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ABSTRAK

RAHMAH MUTHIAH ABDUL KHOLIQ. Pemanfaatan Kitosan Larut Air sebagai
Pupuk Organik Cair dan Coating untuk Bawang Merah serta Perancangan Produksi
Skala Industri. Dibimbing oleh IKA AMALIA KARTIKA

CV. Bio Chitosan Indonesia mengolah cangkang udang dan kepiting salju
menjadi kitin dan kitosan. Akan tetapi, produk yang dihasilkan masih berupa
produk setengah jadi sehingga jangkauan konsumen terbatas. Kitosan yang larut
dalam asam memiliki pemanfaatan yang terbatas sehingga perlu dilakukan
pengurangan berat molekul agar dapat larut dalam air menggunakan metode
hidrolisis bertekanan. Penelitian ini memvariasikan konsentrasi HCl menjadi 1,25%,
1,75%, 2,25%, dan 2,75%. Hasil terbaik diperoleh dari konsentrasi HC1 2,75% yang
menghasilkan rendemen 87,99%, kelarutan 96,63%, kadar air 9,37%, dan kadar abu
2,62%. Penggunaan kitosan larut air cair (1%) sebagai pelapis bawang merah tidak
menunjukkan perbedaan signifikan antara variasi konsentrasi HCI pada semua
parameter pengamatan, sedangkan aplikasi kitosan larut air sebagai pupuk
menunjukkan perbedaan signifikan dalam tinggi tanaman dibandingkan dengan
kontrol. Harga jual produk bubuk kitosan larut air adalah Rp 1.079.000 per
kilogram, dan larutan kitosan 1% dijual seharga Rp 36.300 per liter atau Rp 575.400
untuk ukuran 25 liter. Produksi skala industri dengan basis 1 ton akan menghasilkan
879,9 kg kitosan larut air dengan kebutuhan luasan pabrik sebesar 346,6 m?.

Kata kunci: bawang merah, coating, kitosan larut air, pupuk

ABSTRACT

RAHMAH MUTHIAH ABDUL KHOLIQ. Utilization of Water-Soluble Chitosan
as Liquid Organic Fertilizer and Coating for Red Onions along with Industrial Scale
Production Design. Supervised by IKA AMALIA KARTIKA

CV. Bio Chitosan Indonesia processes shrimp and snow crab shells into
chitin and chitosan. However, the products produced are still semi-finished, limiting
the consumer market. Chitosan that dissolves in acid has limited applications, so it
1S necessary to reduce its molecular weight to make it water-soluble using a
pressurized hydrolysis method. This study varied the HCI concentration to 1.25%,
1.75%, 2.25%, and 2.75%. The best results were obtained on 2.75% HCI
concentration, yield of 87.99%, solubility of 96.63%, water content of 9.37%, and
ash content of 2.62%. The use of 1% water-soluble chitosan as a coating for shallots
did not show significant differences among HCIl concentration variations in all
observed parameters. Meanwhile, the application of water-soluble chitosan as a
fertilizer showed significant differences in plant height compared to the control.
The selling price of water-soluble chitosan powder is Rp 1,079,000 per kilogram,
and the 1% chitosan solution is sold at Rp 36,300 per liter or Rp 575,400 for a 25-
liter container. Industrial-scale production with a 1 ton basis will produce 879.9 kg
of water-soluble chitosan and requiring a factory area of 346.6 m?.

Keywords: coating, fertilizer, shallot, water-soluble chitosan
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